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ABSTRAK

Dalam sebuah hubungan, korelasi yang terjadi antara dua pihak adalah
interdepedensi. Pihak pertama mampu membaca dan mcmahami pihak kedua.
Demikian pula pihak kedua, mampu paham atau dipahami oleh pihak pertama.

Dalam wacana tafsir, subjek adalah mufassir dan objek adalah al-Qur’an.
Hubungan interdepcdensi antara keduanya dapat dianggap berhasil jika mufassir
mampu membaca dan mencerna al-Qur’an dengan baik. Lebih lanjut, mufassir
scbagai subjek memiliki peran yang lebih dominan dibanding al-Qur’an yang
berposisi sebagai objek. Hal ini karena al-Qur’an diyakini secbagai objek yang
telah siap dan bisa dipahami, scbagaimana disinyalir Q.S. al-Qamar 54:
17/22/32/40, yakni: , ,

S S ol L Wl

Menyadari hal ini para pakar tafsir memandang perlu menyediakan
scperangkat pisau analisa standar yang musti dimiliki pengkaji-pengkaji al-
Qur’an. Sescorang dianggap mampu berinteraksi dengan al-Qur’an secara baik
apabila tclah memiliki standar kelayakan tersebut. Tanpa memenuhinya,
interaksi antar kedua pihak masih diragukan akurasinya, dan hubungan
interdepedcnsi ideal belum terwujud.

Berkaitan dengan hal ini al-Suyut] menyebutkan lima belas disiplin yang
harus dikuasai oleh seorang mufasir yang salah satunya adalah llmu Mauhibah.
Hal yang hampir sama dipaparkan oleh al-Zargani dan al-Zahabi.

Posisi penulisan skripsi adalah pemaparan kembali konsep llmu Mauhibah
untuk menunjukkan pentingnya peranan yang dimiliki dalam penafsiran al-
Quran, mengingat mulai terlupakannya keilmuan ini dari materi-materi Ulumul
Qur’an, Sedangkan bentuk penelitiannya adalah penelitian pustaka (Library
Research) dengan metode Deskriptif Analitis. Adapun pendekatan yang
digunakan adalah pendckatan Filosofis Skolastik dengan ciri Sintetis Deduktif.
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hidayah-Nya, schingga pecnulis dapat menyclesaikan skripsi yang berjudul
“Urgensi Ilmu Mauhibah dalam Penafsiran al-Qur’an” dengan baik.

Barangkali, salah satu hikmah yang dapat diambil dari uraian skripsi ini
adalah pcnyadaran atas kckayaan khasanah keilmuan Islam yang mcrentang scjak
lima belas abad silam yang penuh makna dan perlu digali kembali. Tanpa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah hubungan, korelasi yang terjadi antara dua pihak
adalah interdepedensi. Pihak pertama mampu membaca dan memahami pihak
kedua. Demikian pula pihak kedua, bisa dipahami oleh pihak pertama. Dalam
hubungan subjek-objek, subjek dianggap berhasil berkorelasi jika mampu
mencerna objek dengan baik. Sementara objek, berhasil tampil dalam bentuk

yang understood bagi subjek.’

Dalam wacana tafsir, subjek adalah mufassir dan objek adalah al-
Qur’an. Hubungan interdepedensi antara keduanya dapat dianggap berhasil
jika mufassir mampu membaca dan mencerna al-Qur’an dengan baik. Lebih
lanjut, mufassir sebagai subjek memiliki peran yang lebih dominan dibanding
al-Qur’an yang berposisi sebagai objek. Hal ini karena al-Qur’an diyakini
sebagai objek yang telah siap dan mampu dipahami sebagaimana disinyalir

oléh Q.S. al-Qamar 54 : 17/22/32/40, yaitu:
Saalye Jo SO T L By i,

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelaj aran?”

' Materi ceramah kuliah Filsafat Ilmu oleh Ahmad Rofiq, M.Ag Semester Gasal Tahun
Ajaran 2002/2003 di kelas Tafsir Hadits A Ushuluddin TIAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur'an dan Terjemahnya
(Surabaya: Mahkota, 1989), him. 879, 880, ..., dan ...
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Menyadari hal ini para pakar tafsir memandang perlu menyediakan
seperangkat pisau analisa standar yang musti dimiliki pengkaji-pengkaji al-
Qur’an. Seseorang dianggap mampu berinteraksi dengan al-Qur’an secara
baik apabila telah memiliki standar kelayakan tersebut. Tanpa memenuhinya,
interaksi antar kedua pihak masih diragukan akurasinya, dan hubungan
interdepedensi ideal belum terwujud.

Berkaitan dengan hal ini al-Suyutl menyebutkan lima belas disiplin
yang harus dikuasai oleh seorang mufassir, yaitu :1) Bahasa., 2) Nahwu., 3)
al-Tasrif,, 4) al-Isytiqaq., 5) al-Ma'ani., 6) al-Bayan.,7) al-Badi'., 8) Ilmu
Qira’ah., 9) Usul al-Din., 10) Ushul Figh., 11) Asbab al-Nuzul., 12) Nasikh-
Mansukh., 13) Figh., 14) Kcterangén-keterangan (Hadis-hadis [ Abadis))

yang menjelaskan mujmal-mubayyan ayat., dan 15) llmu Mauhibah.> Hal
yang hampir sama dipaparkan oleh al-Zarqani' dan al-Zahabi.’

Jika diamati lebih lanjut, sebenarnya terdapat dua arus utama dalam
kclima belas disiplin keilmuan yang menjadi standar kclayakan mufassir di
atas, yakni arus kcilmuan kasb/ dan arus kcilmuan wahbi. Arus kcilmuan

kasbi adalah kelompok disiplin ilmu yang penggaliannya melalui

maksimalisasi potensi indra dan daya pikir manusia, yakni akal atau nalar.

* Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suywtl, al-Itgan £ ‘Ulam al-Qur'an, Juz 11 (Beirut: Dar
al-Fikr, Cet. I1T; 1951 M/ 1370 H). him. 180-181.

* Muhammad ‘Abd al-‘Azlm al-Zarqani, Manahil al-'Irfan fi ‘Ulim al-Qur’&n, Jilid 11
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), him. 51.

® Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiran, Juz 1(Kairo: Maktabah
Wahbah, Cet. VI; 1995 M/ 1416 H), him. 275-276.



Sedangkan arus keilmuan wahbi adalah kelompok disiplin keilmuan yang
penggaliannya lebih melalui aplikasi pengetahuan sebagai sebuah tanggung

jawab moral, zuhud, dan penjernihan hati.® Dengan demikian kelompok kasbi

adalah kcempat belas disiplin keilmuan pertama, sedang kelompok wahbi
adalah sisanya, yaitu llmu Mauhibah.

Dari fcnomena dua arus utama inilah keinginan menyusun skripsi
ini muncul. Sclama ini dalam berbagai kescmpatan perkuliahan, matcri-
materi Ulumul Qur’an yang notabene adalah pengctahuan pokok bagi
mufassir hanya mcmbahas kcilmuan-kcilmuan yang tcrgolong kasbr Di
samping itu, beberapa buku mengenai Ulumul Qur’an juga tidak

menycriakan bahasan tentang ilmu ini. ”Nimu Mauhibah yang menjadi wakil

satu-satunya arus wahbr belum pernah disinggung, Padahal, jika diteliti, arus
ini tidak dapat dikcsampingkan begitu saja. Ada scbuah ayat al-Qur’an,

scperti yang diuraikan al-Zarqani, yang sccara tcgas mcemvonis ‘keliry’

° Dalam konsep filsafat Islam, ilmu bisa diperoleh melalui dua jalan yaitu jalan kasbi

atau huspli dan jalan ladunni atau huduri, Jalan kasbi atau pusulf adalah cara berpikir sistematik
dan metodik yang dilakukan secara konsisten dan bertahap melalui proses pengamatan, penelitian
percobaan, dan penemuan. Ihnu ini biasa diperoleh oleh manusia pada umumnya, schingga
seseorang yang menempuh proscs itu dengan sendirinya akan memperoleh ilmu terscbut.
Sedangkan ilmu ladunni atau huduri, diperoleh orang-orang tertentu, dengan tidak melalui proses
ilmu pada umumnya, melainkan oleh proses pencerahan oleh hadirnya cahaya Ilahi dalam galb.
Dengan hadirnya cahaya Ilahi itu semua pintu ilmu terbuka mencrangi kebenaran, terbaca dengan
jelas dan terserap dalam kesadaran intelek, seakan-akan orang terscbut mcmperoleh ilmu dari
Tuban secara langsung. Di sini Tuhan bertindak sebagai Pengajarnya. Lihat Musa Asy’arie,
Filsatat Islam: Sunnah Nabi Dalam Berpikir (Jogjakarta: LESFL, Cet. IIT; 2002), klm. 72.

" Buku-buku tersebut antara lain adalah Mabakis £f ‘Ul al-Qur’&n karya Manna‘ Khafil

Qattan, [Imu Tafsir karya Drs. Rosihon Anwar, dan Sejarah & ‘Ulum al-Qur’an karya Prof. Dr.
Quraish Shihab, et. al.
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2. Setelah mengetahui konsepsi llmu Mauhibah pada paparan sebelumnya,
pertanyaan berikutnya adalah apa yang menyebabkan tokoh-tokoh Ulumul
Qur’an awal, terutama al-Suyut], merasa perlu memasukkannya dalam
salah satu kelompok keilmuan yang harus dimiliki seorang mufassir bi al-
ra’yi ideal, atau dengan kata lain, apa urgensi/kontribusi lmu Mauhibah

dalam upaya penafsiran al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan
a. Mengetahui konsep llmu Mauhibah
b. Memahami kegunaan Ilmu Mauhibah dalam upaya penafsiran al-

Qur’an.
2 Kegunaan

a. Memberikan pengetahuan tentang konsep [lmu Mauhibah berikut
urgensinya guna meningkatkan tingkat akurasi penafsiran dan kualitas
(kelayakan) mufassir.

b. Sebagai tawaran sekaligus pemicu bagi Fakultas Ushuluddin,
khususnya Jurusan Tafsir Hadis, untuk mencantumkan disiplin
keilmuan Mauhibah sebagai salah satu materi pokok Ulumul Qur’an
mengingat pentingnya pemahaman jenis keilmuan ini bagi para

pengkaji tafsir.



D. Telaah Pustaka

Karya yang memuat tema-tema Ilmu Mawhibah sebagai sebuah
perangkat keilmuan pokok dalam penafsiran terdapat pada kitab-kitab Ulumul
Qur’an, seperti al-ltgan f7 ‘Ulum al-Qur’an karya al-Suyuti, Manahil al-'Irfan
fi ‘Ulum al-Qur'an karya al-Zarqani, dan al-Taf$ir wa al-Mufassirun karya
al-Zahabi.

Al-Suyuti dalam kitabnya a/-ftgan 1 ‘Ulum al-Qur’an memaparkan
konsep Ilmu Mauhibah dengan menyebutkan bahwa Ilmu Mauhibah adalah
ilmu yang diwariskan Allah kepada orang yang mengaplikasikan
(mengamalkan) pengectahuan yang ia peroleh. Konsep ini didasarkan hadis

Nabi yang beredaksi:
- - 0 p o -
Lo g Ly

”Orang yang mengamalkan pengetahuan yang diketahuinya, Allah

akan membcerikan (mewariskan) kepadanya pengctahuan yang bclum ia
ketahui”,

Al-Suyutl, menyebut bahwa untuk memperoleh Ilmu Mauhibah seseorang
harus melakukan amal (shaleh) dan zuhud. i

Dalam penafsiran, keilmuan ini diperlukan guna mengungkap

makna ayat berikut rahasia-rahasianya, Mengutip pendapat sahib al-Burhan,

° Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suywtl, al-ltqan..., hlm. 181. Hadis di atas pada
pembahasan berikutnya akan disebut dengan istilah hadis ‘Amils untuk memudahkan perujukan
dan penyebutannya.



yakni al-Zarkasyi, tanpa ilmu ini makna dan rahasia ayat-ayat-Nya tidak

akan terungkap olch para pengkaji dan pemerhati al-Qur’an. *°

Al-Zarqani, penyusun Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur'an,
memberikan definisi serupa mengenai konsep Ilmu Mauhibah, yakni bahwa
ia adalah ilmu pemberian Allah bagi para aplikator pengetahuan yang
dimilikinya. Sebagaimana pula yang tcrurai di dalam a/-/tqan, al-Zarqani juga
menckankan bahwa ilmu ini tidak akan diperoleh seseorang yang di hatinya
masih diliputi berbagai hijab seperti bid’ah, sombong, hawa nafsu, dan
sebagainya''. Ini didasarkan firman Allah pada Q.S. al-A‘raf 7 : 146, yakni:

g 2 W B 0y Sa nl) ST e e L

” Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya

di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku.” >

Sementara itu, M. Husain al-Zahabi, setelah melakukan pemaparan
konsep yang sama dengan al-Suyutl, menambahkan dasar pijakan konsepnya
dengan ayat Q.S. al-Bagarah 2: 282, yakni;

B o SKdnsy ) 1550

”dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu”

'% Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyutl, a/-/tqan..., him. 181.
" Muhammad ‘Abd al-* AzIm al-Zarqani, Manahil..., hlm. 51.
" Yayasan Pentcrjemah Al-Qur’an, A/-Qur ‘andan..., him. 244,

" Ibid, him. 70.



Musa Asy’arie dalam bukunya, Filsafat Islam: Sunnah Nabi Dalam
Berpikir, membahas definisi yang senada dengan konsep di atas. Ilmu
Mauhibah (dalam paparannya disebut /adunni atau huduri) adalah ilmu yang
proses perolehannya melalui proses pencerahan oleh hadirnya cahaya Ilahi
dalam gqalb. Dengan hadimya cahaya Ilahi itu semua pintu ilmu terbuka
menerangi kebenaran, terbaca dengan jelas, dan terserap dalam kesadaran
intelek, seakan-seakan orang tersebut memperoleh ilmu dan Tuhan secara
langsung. Di sini Tuhan bertindak sebagai pengajarnya.'* Kemungkinan
proses pencerahan ini didasarkan pada Q.S. al-Bagarah 2:31danQ.S. al-

‘Alaq 96: 3-5, yakni:

sl g5l S 38 o v 0 o5 LglS sl 5T e
c T el Laade WU ol Y a6, 85l o o287 0 £V 5

(,:(;Ls oelnl

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu jika kamu memang

2515
orang-orang yang benar!”

o oI b Ol e AL e gl e S ey 3]
”Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar

(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa
9 16

yang tidak diketahuinya”.

" Musa Asy’aric, Misafat Islam. .., him. 72-73.
' Yayasan Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur 'an dan..., him. 14.

' Ibid, him. 1079.
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rivadah (mujahadah atau latihan) yang benar, proses muragabah (ber-ihsan,
memposisikan diri untuk seakan-akan melihat Allah ketika beribadah, atau,
jika tidak, tetap ingat bahwa ia sclalu diawasi oleh Allah) yang benar.

Kctiga, ilmu dipcrolch melaui fafakkur (berpikir)."” Khusus untuk riyadah,

al-Gazali menycbutkan bahwa inti rivagah ada tiga hal (tahap), yaitu takhalli
(melcpaskan qalbu dari sifat-sifat tercela), f4hallf (menghiasi kalbu dengan
sifat-sifat terpuji), dan tajalli (membukakan tabir ketuhanan ke dalam
qatbu).”’

Mehdi Ha’in Yazdi memaparkan konsep Ilmu Mauhibah (beliau
menyebutnya Ilmu Huduri) dengan mengambil dan mendasarkan prinsipnya
pada pendapat Syihabuddin Suhrawardi dan Shadruddin Syirazi (Mulla
Shadra) sebagai penerusnya. Bagi Suhrawardi, orang tidak bisa memiliki
pcngetahuan orang lain yang berada di luar realitas dirinya sendiri scbelum
masuk dan mcndalami pengetahuan tentang kediriannya sendiri yang tak lain
adalah Ilmu Huduri Ciri utama dari ilmu ini dikemukakan oleh Mulla
Shadra,  yaitu swa - objektivitas, yakni apa yang sesungguhnya diketahui oleh
subyek yang mengetahui dan apa yang sesungguhnya eksis dalam sendirinya

adalah satu dan sama?' Ini berarti semacam upaya untuk memahami diri

" Abu Hamid Muhammad al-Gazali,. /mu Laduni, terj. M. Yaniyullah (Jakarta Selatan:
Hikmah, Cct. I; 2003 M/ 1423 H), him. 59-60.

% Ibid, him. 74.

' Lawan dari ilmu jenis ini adalah a/-Zlm al-Husulf al-Irtisami, yaitu pengetahuan yang

berdasarkan atas prinsip-prinsip kebenaran korespondensi atau representasional dan perolchan,
Lihat Mchdi Ha’iri Yazdi, llmu fuduri: Prinsip-Prinsip Epistemologt dalam Filsafat Islam, terj.
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12

yang dikaruniakan Allah kepada manusia tertentu tanpa melalui pengajaran
atau perantaraan guru. Ilmu im diperoleh jika seseorang telah berhasil
membersihkan jiwa dan hatinya serta mengamalkan pengetahuan yang
dimilikinya. Dalam penafsiran, ilmu ini memiliki peran vital untuk membuka
makna dan rahasia ayat-ayat-Nya.

Dengan  menycbut data-data di atas, posisi penclitian dan penulisan
adalah pcmaparan konsep llmu Mauhibah sccara lebih kaya dengan
mencantumkan berbagai informasi yang berkaitan dengannya scrta mengulas
asumsi yang terbangun hingga menjadikan ilmu ini menduduki posisi yang
penting dalam upaya penafsiran. Hal ini dilakukan mengingat mulai

dilupakan dan ditinggalkannya keilmuan ini dalam wacana Ulumul Qur’an.

E. Metode Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan berupa penelitian pustaka (Library
Research), sehingga metode pengumpulan data berupa penghimpunan data-
data yang terdapat pada buku dan bahan pustaka lainnya. Pustaka primer
terdiri dari kitab-kitab Ulumul Qur’an, sedangkan literatur sekunder terdiri

dari buku-buku tasawuf, filsafat, dan hermenetik serta bahan pustaka lain
yang mendukung,
Adapun metode yang digunakan adalah metode Deskriptif Analitis,

yakni mengumpulkan data-data dan menguraikan dengan rinci untuk

kemudian dianalisa hubungan, posisi, dan urgensinya. Deskriptif berarti
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat disimpulkan dua hal pokok, yakni:

1. Secara umum Ilmu Mauhibah adalah scbuah pcengetahuan yang
dianugerahkan (diwariskan) Allah kepada manusia yang mengamalkan
i)engeta.huan yang ia peroleh dan berbuat menurut pemahaman yang ia
capai (‘amila bima ‘alima). Keilmuan ini dapat diperoleh siapapun dengan
memenuhi syarat-syarat yang telah dipaparkan. Syarat utama dan pertama
adalah kebersihan hati dari kotoran-kotoran dosa, sombong, ego, dan nilai-
nilai negatif lainnya. Kemudian diikuti dengan mengamalkan pengetahuan
yang telah dimilikinya. Sedangkan tanda-tanda orang yang memperoleh
llmu * Mauhibah antara lain adalah komitmennya yang tinggi dalam
pcrilaku ~ kemanusiaan untuk membela kcbenaran dan berusaha

mewujudkannya dalam kehidupan masyarakat.

2. Dalam persoalan teks, Ilmu Mawuhibah secara fungsional mermiliki dua
wilayah kerja pokck, yakni wilayah teks (objek/internafy dan wilayah
pengkaji (subjek/eksternal). Dalam wacana tafsir, teks adalah al-Qur’an

dan pengkaji adalah mufassir (dan juga pembaca).
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II. EPILOG

Epilog adalah bagian akhir dari trilogi percakapan. Dua fase scbelumnya
discbut dengan prolog dan dialog. Prolog adalah percakapan pecmbuka scbelum
masuk kc percakapan inti, yakni dialog, scdangkan epilog menjadi percakapan
penutup setelah dialog usai.

Dalam kaitannya dengan skripsi, yang dimaksud dengan epilog adalah
ulasan yang mengungkapkan butir-butir penting yang muncul selama sidang

munaqasyah skripsi.'* Butir-butir tersebut berupa kritik, saran, dan masukan

yang diberikan penguji kepada penulis demi perbaikan naskah skripsi yang
diajukan. Butir-butir masukan tersebut kemudian dikupas dan diuraikan
penyelesaiannya. Epilog ini disusun, selain agar kritik dan saran yang diberikan
tidak merombak total naskah, juga untuk memudahkan pembaca mengetahui
ruang-ruang yang perlu diperhatikan ketika mencermati isinya.
Dari sidang munagasyah yang berlangsung pada hari Senin, 28 Juni 2004
di ruang Munaqasyah pada pukul 09.20-10.20 WIB, ada scjumlah masukan yang
diberikan penguji yang jika dipilah terdapat dua kelompok masukan pokok, yakni
masukan dari sisi tcknis penulisan, termasuk pula pcmakaian bahasa (pemilihan
kata/diksi), dan masukan dari sisi isi. Dari sisi teknis penulisan, masukan-
masukan tersebut berupa:
1) Penggantian Joc. cit. dap op. cit. menjadi judul buku langsung yang dipotong
dan dilanjutkan dengan titik-titik, kemudian diakhiri dengan halaman yang

dimaksud.” Hal ini dilakukan guna mempermudah pembaca mengetahui dan

melacak sumber rujukan secara cepat.

“Prolog  bisa  diasumsikan  dengan  naskah  skripsi  final  sebelum
dimunaqasyahkan,sedangkan dialog adalah bagian ketika skripsi tersebut diujikan.

Contoh; Muhammad ‘Abd al-‘AzIm al-Zarqani, Joc. cit, him. 51/ op. cit. menjadi
Muhammad ‘Abd al-* AzIm al-Zarqani, Manahil..., hlm. 51.
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Konscpst , scningga penulls mencukupkan pada kamus a/-Munjid dan al-

Munawwir. Namun demikian pcnulis tetap menerima masukan dan

mcnambahkan definisi kata mauhibah dan tafsir dari Lisan al-‘Arab

scbagaimana yang disarankan.

Adapun sumber isi, scperti litcratur tasawuf bagi definisi Ilmu Ladunni dan
konsepsinya, penulis juga mencukupkan dengan memilih salah satu tokoh
yang, mcski tak luput dari kritik, secara umum dipandang kompeten di

bidangnya, yakni al-Gazali. Hal ini karena persoalan yang diulas adalah
persoalan Ulumul Qur’an & schingga data yang diambil dari aspek tasawuf

tidak banyak. Di samping itu, fokus penulis cenderung pada upaya melihat
scjauh mana konsepsi tersebut dapat berfungsi dalam penafsiran, bukan
menelaah ulang konsepsi llmu Mauhibah yang dibangun al-Suyutl, schingga
data yang berkaitan dengan konsepsi Ilmu Mauhibah berikut ragam
pilihannya tidak diulas secara luas. Namun demikian, masukan tersebut

terscbut memang lcbih baik karena akan semakin memperkokoh konsepsi

dan uraian yang diperlukan.

4) Contoh dan prosedur. Untuk contoh, jika yang dimaksud adalah contoh

penafsiran dari hasil aktifitas Ilmu Mawhibah sccara mandiri, maka dapat

diambilkan dari buku-buku tafsir jenis Leyzf'riz 4 seperti Rih al-Ma'anikarya

ZKonsepsi [Imu Mauhibah telah diuraikan al-Suyutl dalam al-Jiqan.

®Istilah ‘Ilmu Mauhibah’ sendiri adalah istilah yang khas dalam Ulumul Qur’an. Istilah
ini, sebagaimana diungkapkan al-Syirbagl, adalah istilah yang dimunculkan oleh al-Suyutl. Lihat
Abmad al-Syirbasl, Scjarah Tafsir Qur’an terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus,
Cet. V, 2001), him. 29.

*Dalam Manahil al-‘Irfan al-Zarqani menyebutkan 4 buku tafsir  Jsyariterpenting,
yakni: 1) Gara’ib al-Qur’an wa Raga'ib al-Furgan karya al-Naisaburi, 2) Rulh al-Ma‘ani fi Tafsir
al-Qur'an al-'Azim wa Sab'l al-Masani karya al-Alusi, 3) Tafsir al-Tustari karya al-Tustari, dan
4) al-Jam‘'u wa al-Taf3ll fi Ibda’l Ma'ani al-Tanzil karya Muhyl al-Din Ibn al-‘Arabi. Lihat
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disiplin-disiplin keilmuan yang dicantumkan sebagaimana konsepsi al-

SuyutI akan tergolong pada jenis penafsiran Isyé'rle(’.

Namun jika yang dimaksud adalah hasil Ilmu Mauhibah dalam penafsiran
scsuai dengan konsep al-Suyutl dan juga lainnya scperti al-Zarqani dan al-
Zahabi, maka dapat dilihat hasilnya dalam buku-buku tafsir yang menurut

mercka termasuk kategori buku tafsir b al-Ra'yi mamduh (ja'iz, gairu

mazmum)>’. Salah satunya adalah Anwar al-Tanzil wa Astér al-Ta'wil karya

=28
al-Baidawi.

®Contohnya adalah penafsiran Q.S. al-A‘raf 7: 143. (Redaksi lengkap ayat lihat
lampiran II). Dalam kalimat ! | — il .Sy kata al-jabal pada awalnya ditafsirkan dengan
gunung Sina’l, atav menurut pendapat al-Khazin yang beliau kutip, adalabh gunung Zabir.
Kemudian pada bagian penafsiran Isyars kata tersebut ditafsirkan dengan jabal al-wujud (gunung
wujud, materi wujud), yakni jabaly wujudika (materi wujudmu, ragawimu). Lihat Abi al-Fadl
Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, Ruh sl-Ma‘ani fi Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim wa Sab'l al-Masani Juz. X (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘ Arabi, t.t.), him. 45 dan 54.

“Penafsiran Jsyari adalah t2'wil atas ayat-ayat al-Qur’an berupa makna yang bukan

makna tersurat (zahir) yang diperoleh dari isyarat-isyarat samar yang terlihat oleh para pelaku
suluk dan tasawuf dengan beranggapan bahwa makna tersirat (batin) tetap mungkin dikumpulkan
dengan mekna tersurat (zahir). Lihat Muhammad ‘Abd al-‘ AzIm al-Zarqani, Manahil..., him. 78,

“Dalam al-Tafsir wa al-Mufassirin, al-Zahabi menycbutkan 10 buku tafsir yang

termasuk buku tafsir bi #/-Ra'yi mamdub, yakni: 1) Mafatlh al-Gaib karya al-Fakhr al-Razi, 2)
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wilkarya al-Baidawi, 3) Madarik al-Tanzi| wa I1aqa’iq al-Ta'wil
karya al-Nasafi, 4) Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil karya al-Khazin, 5) al-Bahr al-Muhlt
karya Abi Hayyan, 6) Gara'ib al-Qur'an wa Rsga'ib al-Furqsn karya al-Naisaburi, 7) Tafsir al-
Jalalain karya Jalal al-Din al-Mahalfi dan Jalal al-Din al-Suyutl, 8) a/-Sirsj al-Munir fi al-I'anah
‘ala Ma'rifati Ba‘dl Ma'ani Kalami Rabbina al-Hakim al-Khabirkarya al-KhafIb al-Syarbini,
9) Irsyad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim karya Abi Sa’ud, dan 10) Rith al-Ma'ani
fi Taf3ir al-Qur'an al-'Azim wa Sab’l al-Masani karya al-Alusi. Lihat Muhammad Husain al-
Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, Cet. VI; 1995 M/ 1416 1),
hlm. 297. Sementara dalam Manahil al-'Irfan al-Zarqani menyebutkan 9 buku yang termasuk
buku tafsir b7 al-Ra'yi mamduh terpenting, yakni seluruh buku dalam kategori al-Zahabi kecuali
al-Bahr al-Mullt karya Abi Hayyan. /bid., klm. 65-66.

*Dalam menafsirkan ayat yang sama dengan penafsiran al-Alusi di atas, al-Baidawi

menafsirkan kata aljabal dengan gunung Zabir. Lihat al-Imam al-Qadl Nasir al-Din Abi Sa‘ld
‘Abd Allah Abi ‘Umar bin Muhammad al-Syirazi al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-
Ta'wil yang diberi keterangan tepi (hasyiyal) oleh al-‘allamah Abi al-Fadl al-Qursyi al-Sadiqi a-
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1 yang didapatkan penulis masih terbatas
sehingga kesan yang hebat dan ‘tiba-tiba’
mal tidak bisa dihindarkan. Dalam hal ini
ponuny UULLGHIIA Kasil Kepaua penglji yang memberikan masukan prosedur,
yakni Q.S. al-‘Alaq 96: 1-5 dan Q.S. al-‘Ankabut 29: 69. Masukan ini
mengingatkan penulis pada tiga hal: 1) Posisi llmu Mauhibah dalam upaya
penafsiran adalah bagian dari scjumlah keilmuan yang diperlukan scorang
mufassir b7 al-Ra'yl mamduh, sehingga meninggalkan keterlibatan keilmuan
yang lain bukaniah tindakan yang tcpat., 2) Dalam konscpsi al-Gazali

mengenai cara mendapatkan Ilmu Mauhibah (skripsi bab III hlm, 45-46),

proscdur Q.S. al-‘Alaq 96: 1-5 di atas masuk dalam kategori tafakkur™,

sedangkan prosedur Q.S. al-‘Ankabut 29: 69 bisa masuk ke dalam dua
katcgori, yakni tafakkur dan riyadah-muragabah. 3) Yang terlihat dalam
ulasan skripsi cenderung pada kategori rivadah-muragabah saja sehingga
kategori yang sesungguhnya memerlukan ruang yang lebih luas, yakni
tafakkur, tak tecrbahas. Dalam dunia akademik, dan juga dalam logika
manusia kcbanyakan, katcgori yang paling mungkin dan mudah untuk

dibuktikan adalah kategori tafakkur.

5) Mengidentifikasi makna kata ¢akabbur. Identifikasi yang dilakukan penulis
bersumber  dari Mu'jam  Mufrodat Alfaz  al-Qur'an karya al-Ragib al-
Agfahani™’. Didalam al-Quran terdapat cmpat kata utama berkaitan dengan
sikap sombong, yakni kata a/-kibr, al-takabbur, al-istikbar, dan al-kibriya'.
Ada beberapa hal yang akan diurai berkait dengan kata-kata di atas, yakni
definisi  al-kibr, jcnis-jenis takabbur dan istikbar, kelompok yang

“Hal ini karena fafakkur tidak lain adalah berpikir. Proses berpikir meniscayakan objek

yang dipikirkan. Selain diri dan alam semesta, objek pemikiran manusia terdapat pada catatan atau
bacaan-bacaan. Untuk mengetahui hal-hal yang tercatat meniscayakan pembacaan yang tak lain
adalah salah satu inti Q.S. al-‘Alaq (/qra”).

*Al-‘Allamah al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Muffadat Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Fikr, T. Th.), him. 438-439
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IlI. REDAKSI AYAT LENGKAP DAN TERJEMAH DALAM EPILOG
YANG BELUM DIURAIKAN

Him.
Epilog

Surah
dan Ayat

Redaksi Lengkap Ayat
Dan Terjemahnya

90

Q.S. al-A‘raf
7: 143

B ], 36l i e
I S5 PHUA o Ji&d ) U&J, &7
P P . 8 . s a L] P
JB 36 G e s 23 875 A Yl &) s IS
Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami)
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah
berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya
Tuharku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar
aku dapat melihat kepada Engkau”. Tuhan berfirman:
“Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi

lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap ditempatnya
(sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku”,

Tatkala Tuhan menampakkan diri kepada gunung itu42,

dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun
jatuh  pingsan. Maka setelah usa sadar kembali, dia
berkata: “Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada

Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman, *3

92

Q.S.
al-Baqar
2:282

B At T el Gl
e o LK UT e LEG 0, s 5K
a2 D el ) D
b A G B o0 0 b
U500 5 gl g il 000 0
o Of il e Ut % o3, 53 5 UGS

“’para mufassirin ada yang mengartikan yang nampak oleh gunung itu ialah kebesaran

dan kekuasaan Allah, dan ada pula yang menafsirkan bahwa yang mapak itu hanyalah cahaya
Allah. Bagaimanapun juga nampaknya Tuhan itu bukanlah nampak makhluk, hanyalah nampak
yang sesuai sifat-sifat Tuhan yang tidak dapat diukur dengan ukuran manusia. Mujamma’ al-Malik
al-Fahd li Tiba’at al-Mushaf al-Syarif (Lembaga Percetakan al-Qur’ an Raja Fahd), A/-Qur'an dan
Terjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujamma’ al-Malik al-Fahd 1i Tiba’at al-Mugshaf al-Syarif

, t.t.), hlm. 243.

Ibid.
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5
sesuatu.4

92

Q.S. al-*Alaq
96:1-5

N e e e pave s S o L0
S5 V2t e DL e (1) o0 ], 2 T
5’010’ /’. 4 H /‘/ ’:' /‘f 0’ ‘/’ ‘0

(5)(..1.;; ‘.J G uL.JEJ\ ‘..Lo(4)‘..ldb v & H(3)p S Ul

(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan, (2) Dia telah ciptakan manusia dari

segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan

perantaraan kalam™*®, (5) Dia mengajarkan kepada

manusia apa yang tidak diketahuinya.47

92

Q.S.
al-‘ Ankabut
29: 69

(i G A0 oy G 45T 0 0 (i
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat

baik.*?

94

Q.S. al-Hasyr
59:23

R BRI IV TR SAST R RTIPIU TR
2 l,”,oll’:)°',°l,°
055 s G Al OBt A U 8

Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera,
Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa,

Yang Memiliki Segala Keagungan, Maha Suci Allah dari

apa yang mercka persekutukan.49

04

Q.S. al-Zumar
39: 72

0 S 55 s b s 5 1,8 g
Dikatakan (kepada mereka): “Masukilah pintu-pintu
neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya”

Maka neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi

orang-orang yang menyombongkan diri.>°

*“*Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. /bid., hlm. 1079.

1bid.

*®Ibid., him. 638.

“Ibid., him. 919.

rbid., him. 756.
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95

Q.S. Nuh
717

° Y P | Ao .08 L g
r';‘—‘:‘;l‘ufr'é_"'f"‘ T.""'L"" ﬁqw,;;uf@p

e s T 0B 0a, 000

USG5 8Ey 1y ol el 152520
Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka
(kepada iman) agar Engkau mengampuni mereka,
mercka memasukkan anak jari mereka ke dalam
telinganya dan menutupkan bajunya (ke mukanya) dan
mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri

dengan sangat. 57

95

Q.S. Fatir
35:43
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karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena
rencana (mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu
tidak akan menimpa selain orang yang yang

merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka nanti-
nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang

telah berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu’®.

Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian
bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan

menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu.>®

95

Q.S. Fussilat
41: 15
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b)l - al :
Adapun kaum. ‘Aad maka mereka menyombongkan diri
di ‘muka bumi tanpa alasan yang benar dan berkata:
“Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?”
Dan apakah mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya
dari mereka? Dan adalah mereka mengingkari tanda-

tanda (kekuatan) Kami.*

TIbid., him. 978.

**Yang dimaksud dengan “sunnah orang-orang terdahulu” ialah turunnya siksa kepada

orang-orang yang mendustakan rasul. /bid., him. 703.

“Ibid., him. 702-703.
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